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ABSTRACT

Since 1987, there has been a shift in Indonesigx®m from oil and gas to
non oil and gas such as in agricultural sector.

Cocoa is a potential trading commodity in Indonediae volume of cocoa’s
export is fluctuated since last five years. Themdestination cocoa export are
Malaysia, United States, Singapore, Brazil, andr@amy.

This study examined several factors which affechmpnesian exports of
cocoa to Malaysia and Singapore. Both countriesendtosen because Malaysia
and Singapore considered as the permanent markétdainesia cocoa for the
last five years.

This study invoked OLS to determine the factorsctffg Indonesia export
of cocoa. Several variables employed in the modaiewprices of cocoa in
destinated market, exchange rate, GDP of recipe&nintries, and the price of
cocoa from competitor countries.

The model of cocoa export for Malaysia found threwiables were
significant, prices of cocoa in destinated markéglaysia’s GDP, and the price
cocoa from competitor countries, and the model aifoa export for Singapore
found two variables were significant prices of c@da destinated market and
price cocoa from competitor countries.

This study suggests that Indonesia should increébsequality of cocoa
product to satisfy the market of Malaysia and Spaya.

Keywords. : Indonesian, Export, Cocoa market, GDP, OLS.



ABSTRAKSI

Sejak tahun 1987, terjadi pergeseran dalam eksponksia dari sektor
migas ke non migas salah satunya adalah sekt@mpent

Biji kakao adalah komoditas perdagangan yang pi@terms Indonesia.
Volume biji kakao berfluktuasi dalam lima tahunaldnir. Negara tujuan ekspor
biji kakao Indonesia adalah Malaysia, Amerika SarikSingapura, Bazil, dan
Jerman.

Penelitian ini meneliti beberapa faktor yang mengaenhi ekspor biji
kakao Indonesia ke Malaysia dan Singapura. Kedgaradersebut dipilih karena
Malaysia dan Singapura merupakan negara tujuaroekspma Indonesia selama
lima tahun terakhir.

Penelitian ini menggunakan OLS untuk menentukantofakyang
mempengaruhi ekspor biji kakao Indonesia. Varialagiabel yang terdapat
dalam model yaitu harga biji kakao ke negara tujulmrs, GDP negara
pengimpor, dan harga biji kakao dari negara pesaing

Untuk model ekspor biji kakao Malaysia terdapatatigariabel yang
signifikan yaitu harga biji kakao, GDP Malaysia,rde biji kakao dari negara
pesaing, untuk model ekspor biji kakao Singapurdajat dua variabel yang
signifikan yaitu harga biji kakao dan harga bijkka dari negara pesaing.

Saran yang diberikan dari penelitian ini adalahweshndonesia harus
meningkatkan kualitas produk biji kakao untuk tetapnjaga pasar biji kakao
Indonesia di Malaysia dan Singapura.

Kata kunci : Indonesia, Ekspor, Pasar Biji Kakao, GDP, OLS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu kegiatan yang berperan penting dalamek@®omian suatu
negara adalah kegiatan perdagangan internasiorgtindggja perdagangan
internasional harus terus diupayakan untuk dapatiméderbagai peluang dan
kesempatan yang ada.

Perdagangan internasional adalah kegiatan untuknpeelagangkan
berbagai output berupa barang dan jasa yang dibasdleh suatu negara untuk
dapat dijual ke luar negeri serta mendatangkannigadan jasa dari luar negeri
untuk kemudian didatangkan ke negara tersebut denujaan untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri. Kegiatan untuk menjualrzpka luar negeri dinamakan
kegiatan ekspor, sedangkan kegiatan untuk mendaargarang dari luar negeri
dinamakan kegiatan impor. Apabila ekspor lebih bdsaipada impor maka akan
menyebabkan surplus pada neraca perdagangan, aptmla impor lebih besar
daripada ekspor maka akan menyebabkan defisitipardaa perdagangan.

Indonesia adalah salah satu negara yang mengandaliegiatan
perdagangan internasional sebagai penggerak dakemungpuhan ekonomi.
Selain berperan dalam mendatangkan devisa negagagad melakukan
perdagangan internasional maka akan membangugaaripisnis global dan bisa
selalu mengikuti perkembangan produk dan induspadar internasional.

Perdagangan internasional Indonesia mengalanibpban sejak tahun

1980-an, dimana pada sebelumnya ekspor Indonesigk dberatkan pada
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komoditi migas, tetapi pada tahun 1987 ekspor Ied@nmulai didominasi oleh
komoditi non migas. Perubahan dalam komoditi ek$pdonesia ini disebabkan
karena anjloknya harga minyak dunia yang mencapkitérendah pada tahun
1980-an, maka dengan keadaaan tersebut pemerimageinarkan serangkaian
kebijakan dan deregulasi di bidang ekspor, an@ragembebasan pajak ekspor
untuk berbagai komoditas, sehingga memungkinkan dysen untuk
meningkatkan ekspor non migas. Kebijakan dan démsguli bidang ekspor
tersebut ternyata membawa dampak pada perkemb&ogaoditas ekspor non
migas, sehingga non migas menjadi komoditi yangidambagi perkembangan
ekspor Indonesia sampai saat ini (Statistik Indian&909).
Tabel 1.1

Data Nilai Ekspor Migas dan Non Migas Indonesia
(000.000 US$)

Migas Non Migas
Tahun % %Non Total
Jumlah Migas Jumlah Migas

1997 11.622,5 21,7 41.821,1 78,3 53.443,6
1998 7.872,3 16,1 40.975,3 83,9 48.847,6
1999 9.792,2 20,1 38.873,2 79,9 48.665,4
2000 14.366,6 23,1 47.757,4 76,9 62.124,0
2001 12.636,3 22,4 43.684,6 77,6 56.320,9
2002 12.112,7 21,2 45.046,1 78,8 57.158,8
2003 13.651,7 22,4 47.406,6 77,6 61.058,3
2004 15.645,3 21,9 55.939,3 78,1 71.584,6
2005 19.2315 225 66.428,3 76,7 86.660,6
2006 21.209,5 21,0 79.589,1 79,0 100.798,6
2007 22.088,6 19,4 92.012,3 80,6 114.100,9
2008 29.126,3 21,3 107.894,1 78,7 137.020,4
2009 19.018,3 16,3 97.491,7 83,7 116.510,0

Sumber : Statistik Perdagangah,2010 (diolah)



Sejak tahun 1997 proporsi ekspor non-migas telah jaelampaui ekspor
migas, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 dimaaapak jelas bahwa sejak
tahun 1997 proporsi ekspor non-migas Indonesia apaata-rata lebih 75%
dari seluruh total ekspor. Hal ini berarti telamadi pergeseran besar dalam
perdagangan luar negeri Indonesia yang semula mdali@an migas sebagai
komoditas ekspor menjadi komoditas non migas (@tafPerdagangan, 2009).

Tabel 1.2

Data Nilai Ekspor Non Migas Indonesia Menurut Sekto
(000.000 USS$)

Sektor Non Migas

Tahun . - - Total
Pertanian Pertambangan Industri Lainnya

1997  3.132,60 3.107,10 34.985,20596,1 41.821,10
1998  3.653,50 2.704,40 34.593,2024,2 40.975,30
1999 2.901,50 2.625,90 33.332,4013,5 38.873,20
2000 2.709,10 3.040,80 42.003,00 4,5 47.757,40
2001  2.438,50 3.569,60 37.671,10 5,4 43.684,60
2002  2.568,30 3.743,60 38.729,60 4,5 45.046,10
2003  2.526,20 3.995,70 40.880,00 4,7 47.406,60
2004  2.496,20 4.761,40 48.667,30 4,4 55.939,30
2005  2.880,30 7.946,90 55.593,70 7,6 66.428,50
2006  3.364,90 11.191,40 65.023,90 8,9 79.589,10
2007  3.657,80 11.885,00 76.460,80 8,8 92.012,30
2008 4.584,60 14.906,20 88.393,40 9,9 107.894,10

Sumber : Indikator Ekonomi, Oktober 2004-Oktobed2Qdiolah)

Dalam ekspor non migas, terdapat tiga sektor yamgdvan penting yaitu
sektor industri, sektor pertanian, dan sektor pasengan. Jumlah ekspor non
migas yang paling besar kontribusinya selama tal@8v-2008 adalah sektor
industri. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1.2. dimasektor industri memberikan
kontribusi yang paling besar dalam jumlah ekspon moigas dibandingkan

dengan sektor pertanian, sektor tambang dan selktorya. Berdasarkan dari data



pada Tabel 1.2 diketahui bahwa walaupun sektorapem merupakan sektor
ketiga yang berkontribusi dalam jumlah ekspor nagasy akan tetapi sejak tahun
2004 nilai ekspor sektor ini terus meningkat, sghasektor ini merupakan sektor
yang cukup potensial dalam penunjang perekonom#m pndapatan nasional
karena adanya beberapa keunggulan komparatif yanglikd Indonesia.
Beberapa keunggulan komparatif yang dimiliki Indsiaeadalah :
a) Lahan pertanian di Indonesia yang masih sangat beastama di luar
pulau Jawa.
b) Sebagian besar penduduk Indonesia masih mengandalkaanian
sebagai mata pencahariannya.
c) Pertanian merupakan usaha yang terbarukan, sehswjdgar ini dapat
bertahan untuk waktu yang tidak terbatas.
Sektor pertanian di Indonesia menghasilkan berbpges komoditas.
Salah satu komoditas hasil dari pertanian Indoned@ah biji kakao. Biji kakao
merupakan hasil dari sub sektor perkebunan. Bakandonesia sudah termasuk
dalam komoditas andalan dalam kegiatan ekspor kglankarena selain
komoditas ini memiliki keunggulan komparatif, kakbamlonesia juga memiliki
beberapa kelebihan antara lain cita rasa biji kdkdonesia yang tinggi serta biji
kakao Indonesia tidak mudah meleleh sehingga cbialdipakai untukblending
atau sebagai bahan campuran (Farida Milias Tu§9R0
Dalam kegiatan perdagangan internasional komobijakakao Indonesia
ternyata memberikan kontribusi yang cukup besar.iniiderlihat pada Tabel 1.3

dimana nilai yang dihasilkan dari ekspor biji kakadonesia sejak tahun 2004
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terus mengalami peningkatan, bahkan merupakan kitesodiengan nilai ekspor
terbesar disamping Kopi dan Udang segar/beku.
Tabel 1.3

Data Nilai Ekspor Beberapa Hasil Pertanian
(000.000 USS)

Tahun Kopi Udang Rempah- Biji  Ikan
Rempah Kakao
2004 282,0 824,0 153,7 370,2 470,7
2005 498,0 846,9 138,0 468,2 480,5
2006 583,0 980,2 188,6 620,3 479,8
2007 634,0 920,5 2585 623,1 578,0
2008 989,0 979,8 283,7 856,2 703,7
2009 822,0 790,9 239,6 1088 636,1
Sumber : Indikator Ekonomi, 2010

Grafik 1.1
Perkembangan Nilai Ekspor Beberapa Hasil Pertanian
(000.000 USS$)
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Sumber : Indikator Ekonomi, 2010 (Diolah)



Tabel 1.4
Nilai Ekspor Biji Kakao Indonesia Menurut Negara Tujuan
(000 USS)

Negara 2005 2006 2007 2008 2009
Malaysia 153.440,14 234.811,7296.882,02 468.788,27451.582,51
Amerika
Serikat 135.204,10 163.986,7083.287,00 128.154,10297.012,90
Singapura 36.231,25 57.824,6374.093,09 102.529,08139.238,80
Brazil 35.693,50 83.771,80 75.021,90 68.173,00103.380,40
Jerman 2.135,10 13.416,60 1.827,10 1.493,70 20.714,90
Negara lain 60.694,60 65.205,3091.489,20 85.446,70 75.555,20

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia

Grafik 1.2

Perkembangan Nilai Ekspor Biji Kakao Indonesia Menuut
Negara Tujuan
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Sumber : Badan Pusat Statistik Indon@ialah)

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusatistit (BPS)
Republik Indonesia, secara peringkat terdapat lmegara tujuan ekspor biji
kakao Indonesia, sebagaimana nampak pada Tabead.Grafik 1.2. Pada Tabel
1.4 dan Grafik 1.2 tersebut nampak bahwa nilai @k&gi kakao Indonesia ke

negara Malaysia dan Singapura mengalami cendermggkatan yang tetap tiap
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tahunnya. Negara Malaysia hanya mengalami penuroit@insebanyak satu kali
yaitu dari tahun 2008 yang sebesar 468.788,27 miieffd .582,51 di tahun 2009,
sedangkan nilai dari negara Singapura cenderutkgsetiap tahunnya.

Tabel 1.5
Volume Ekspor Biji Kakao Indonesia
Ke Malaysia dan Singapura
(000.000 Kg)

Negara Tujuan
Malaysia Singapura
2003 1323 31,1
2004 1254 31,6
2005 156,5 30,1
2006 190,3 44,0
2007 183,2 43,7
2008 209,4 45,2

2009 183,1 55,9
Sumber : Indikator Ekonomi, Maret 2010

Tahun

Grafik 1.3
Perkembangan Volume Ekspor Biji Kakao Indonesia
Ke Malaysia Dan Singapura
(000.000 Kg)
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Sumber : Indikator Ekonomi, Maret 2010 (Diolah)
Berdasarkan data yang diperoleh dari buku Indikd&&onomi yang

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Refuloidonesia, menunjukkan
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bahwa volume ekspor biji kakao Indonesia ke Makaysian Singapura
sebagaimana nampak pada Tabel 1.5 dan Grafik hlahatberfluktuasi. Untuk
volume ekspor biji kakao Indonesia ke Malaysia nasgi dua kali penurunan.
Penurunan pertama terjadi pada tahun 2007, dimada pphun 2006 sebesar
190,3 juta kg menjadi sebesar 183,2 juta kg. Sédangenurunan kedua terjadi
pada tahun 2009, dimana pada tahun 2008 sebesdr ja@® kg menjadi sebesar
183,1 juta kg. Pada volume ekspor biji kakao Indemé&e Singapura terjadi dua
kali penurunan, penurunan pertama terjadi padant@®®5 dimana pada tahun
2004 sebesar 31,6 juta kg menjadi sebesar 30, kgutRenurunan kedua terjadi
pada tahun 2007, dimana pada tahun sebelumnyaaselk® juta kg, pada tahun
2007 menjadi sebesar 43,7 juta kg, sedangkan dnt@008 dan 2009 volume
ekspor biji kakao Indonesia ke Singapura mengakamaikan.
Tabel 1.6

Harga Ekspor Biji Kakao Indonesia
Ke Malaysia dan Singapura

(US$/Kg)
Harga Harga
Tahun Ekspor Ekspor
ke ke
Malaysia  Singapura
2003 1,42 1,46
2004 1,35 1,41
2005 1,18 1,30
2006 1,29 1,29
2007 1,78 1,83
2008 2,30 2,07
2009 2,77 2,78
Sumber : Badan Pusat Statistik (Diolah)
Grafik 1.4

Perkembangan Harga Ekspor Biji Kakao Indonesia
Ke Malaysia dan Singapura
(US$ / Kg)
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Sumber : Badan Pusat Statistik (Diolah)

Pada Tabel 1.6 terlihat bahwa dari tahun 2003 satapan 2009 harga
biji kakao Indonesia ke Malaysia dan Singapura eanty meningkat. Penurunan
harga ekspor biji kakao Indonesia ke Malaysia dam&pura terjadi dua kali
yaitu di tahun 2004 dan 2005, pada tahun 2004 ahelkgpor biji kakao Indonesia
ke Malaysia sebesar 1,35 US$/Kg setelah pada tabbelumnya sebesar 1,42
US$/Kg, sedangkan harga ekspor biji kakao Indorlesigingapura sebesar 1,41
US$ setelah pada tahun sebelumnya sebesar 1,46 P&#a tahun 2005 harga-
harga tersebut kembali mengalami penurunan, dinmanga ekspor biji kakao
Indonesia ke Malaysia menjadi sebesar 1,18 US$, /skdangkan harga ekspor
biji kakao Indonesia ke Singapura menjadi seb&s20 US$ / Kg. Pada tahun
2006 harga ekspor biji kakao Indonesia ke Singapkembali mengalami
penurunan menjadi sebesar 1,29 US$ / Kg, sedartgk@a biji kakao Indonesia
ke Malaysia sudah mengalami peningkatan. Pada 12006 sampai 2009 harga
ekspor biji kakao Indonesia ke Malaysia dan Singaptelatif stabil dan

cenderung meningkat tiap tahunnya.
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Kurs atau nilai tukar mata uang suatu negara teghadlai mata uang
negara lain juga merupakan faktor yang mempengaksggor suatu negara.
Tabel 1.7

Nilai Kurs Rupiah
Terhadap US$

(Rp / US$)

Tahun Kurs
2003 8.447
2004 9.355
2005 9.840
2006 9.025
2007 9.419
2008 10.950

2009 9.461

Sumber : Laporan Bank Indonesia, Maret 2010

Grafik 1.5
Perkembangan Nilai Kurs Rupiah
Terhadap US$
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Sumber : Laporan Bank Indonesia, Maret 2010 (Djolah
Pada Tabel 1.7 terlihat bahwa kurs Rupiah / US$deemg terdepresiasi.
Apresiasi kurs Rupiah terhadap US$ hanya terjadi kli. Apresiasi pertama

terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar Rp.9.025i8@ndingkan dengan tahun
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2005 sebesar Rp.9.840,00 sedangkan apresiasi kegadi pada tahun 2009
yaitu sebesar Rp.9.461,00 dimana pada tahun 2@@8aeRp.10.950,00.
Tabel 1.8

Gross Domestic Produdtlalaysia
(Ringgit Malaysia)

Tahun GDP
Malaysia
2003 418.769
2004 474.049
2005 522.446
2006 574.440
2007 639.776
2008 738.677
2009 674.547

Sumber : Laporan Keuangan Bank Negara MalaysiagV2&x10

Grafik 1.6
PerkembanganGross Domestic Produdilalaysia
(Ringgit Malaysia)
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Sumber : Laporan Keuangan Bank Nelmiaysia, Maret 2010 (Diolah)
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Tabel 1.9
Gross Domestic Produ@ingapura
(Dollar Singapura)

Tahun GDP

Singapura
2003 162.382,1
2004 182.364,5
2005 201.313,3
2006 221.106,8
2007 251.610,1
2008 257.418,5
2009 260.078,5

Sumber Singapore Statistical YearbaodWaret 2010

Grafik 1.7
PerkembanganGross Domestic Produ@ingapura
(Dollar Singapura)
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Sumber Singapore Statistical YearbadWaret 2010 (Diolah)
Gross Domestic Produ¢GDP) negara tujuan mempunyai pengaruh besar
bagi kegiatan perdagangan negara eksportir untyatdaelakukan aktivitas

perdagangannya.
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Pada Tabel 1.8 dan 1.9 terlihat bahwa GDP keduaradgjuan ekspor
Indonesia mempunyai kecenderungan yang meninglkata Habel 1.8 terlihat
bahwa GDP negara Malaysia cenderung meningkat thpnnya, penurunan
GDP Malaysia hanya terjadi satu kali yaitu padaita®009, dimana pada tahun
sebelumnya GDP Malaysia sebesar 738.667 RM di t&0@9 turun menjadi
674.547 RM. Sedangkan pada Tabel 1.9 terlihat ba&bi@ Singapura dari tahun
2003 sampai tahun 2009 meningkat terus. Peningkatag paling besar terjadi
pada tahun 2007 yaitu sebesar 251.610,1 Dollarapima dimana pada tahun
sebelumnya sebesar 221.106,8 Dollar Singapura.

Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) mé&arpaalah satu faktor
yang mempengaruhi besarnya volume ekspor barangdara tujuan. Ekspor biji
kakao ke negara Malaysia dan Singapura memilikeksgia pesaing dari negara
lain. Beberapa negara pesaing dalam kegiatan eKkspdkakao Indonesia ke

Malaysia dan Singapura dapat dilihat pada Tabél dah Tabel 1.11.

Tabel 1.10
Negara Pengekspor Biji Kakao Ke Malaysia
(Ton)
Negara Tahun

Eksportir 2005 2006 2007 2008 2009
Indonesia 216.978 271.874 308.222 245.199 199.859

Papua

Nugini 14937 13.286 10.485 23.819 29.071
Ghana 31.440 66.401 57533 64.462 27.877
Pantai

Gading 18.628 74.827 39.096 21.639 14.926
Kamerun 4,337 11.920 5.326 9.853 7.628
Nigeria 6.452 8.753 9.680 10.500 5.719
Kep.

Sol%mon 2.018 2.012 3.940 2.167 1.964

Sumber ITC Calculations Based On Comtrade Statistics
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Grafik 1.8
Perkembangan Negara Pengekspor Biji Kakao
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SumberlTC Calculations Based On Comtrade Statist{€splah)

Tabel 1.11
Negara Pengekspor Biji Kakao Ke Singapura
(Ton)
Negara Tahun

Eksportir 2005 2006 2007 2008 2009
Indonesia 32.853 45.781 43.126 46.386 55.026
Papua Nugini 9.825 7.128 7.995 11.454 13.010

Ghana 3.855 15.813 23,516 25.403 6.656
Pantai

Gading - 40 - 2.002 3.400
Malaysia 6.705 4.828 4.025 918 969
Madagaskar - - - - 568
Vanuatu 693 827 1.240 394 529

Kep.Solomon 2.229 2.163 868 1.311 416
Sumbeitnternational Trade Center
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Grafik 1.9
Perkembangan Negara Pengekspor Biji Kakao
Ke Singapura
(Ton)
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Pada Tabel 1.10 dan Tabel 1.11 nampak jelas babgara pesaing utama
dalam kegiatan ekspor biji kakao Indonesia ke Ma&ylan Singapura adalah
negara Ghana. Hal ini terlihat dari volume ekspprikdakao Ghana yang masuk
ke Malaysia dan Singapura adalah yang terbesar akeshtelah Indonesia.
Sehingga negara pesaing Indonesia dalam kegiatpoekiji kakao Indonesia ke

Malaysia dan Singapura adalah Ghana.

Tabel 1.12
Harga Biji Kakao Dari Negara Pesaing (Ghana)
(US$ / Kg)
Tahun Harga
2003 1,54
2004 1,60
2005 1,47
2006 1,60
2007 2,00
2008 2,26
2009 3,42

Sumber : ASKINDO
15



Grafik 1.10
Harga Biji Kakao Dari Negara Pesaing (Ghana)
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Sumber : ASKINDO, (Diolah)

Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) adalkth satu faktor yang
berpengaruh bagi kegiatan ekspor Indonesia. Apahilga biji kakao dari negara
pesaing (Ghana) lebih tinggi dari harga biji kakadonesia akan menyebabkan
konsumen yang dalam hal ini adalah negara MalayaiaSingapura cenderung
untuk mengimpor biji kakao dari Indonesia.

Pada Tabel 1.12 dan Grafik 1.10 terlihat bahwakgajaun 2005 harga biji
kakao dari Ghana cenderung meningkat. Penurunayahanadi satu kali yaitu
pada tahun 2005 yaitu sebesar 1,47 US$ / Kg, befmda tahun sebelumnya
harga biji kakao Ghana sebesar 1,60 US$ / Kg. Hhijg&kakao Ghana lebih
tinggi daripada harga biji kakao Indonesia, haltérjadi karena biji kakao yang
dihasilkan negara Ghana memiliki kualitas yangHebiggi dari biji kakao yang
dihasilkan Indonesia. Perbedaan kualitas terjaderia selain faktor iklim dan
cuaca di Ghana yang lebih mendukung, sebelum dekbpi kakao Ghana
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melalui proses fermentasi, sehingga citarasa yahgsitkan oleh biji kakao
Ghana lebih tinggi daripada biji kakao Indonesia.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan bahwa ekdppr kakao
Indonesia sebagian besar adalah ke Malaysia dga@@ina, sebaliknya Indonesia
juga merupakan pengekspor biji kakao terbesar Matpysia dan Singapura, atau
dapat dikatakan bahwa saat ini ketergantungan ébbntMalaysia dan Singapura
akan biji kakao Indonesia begitu besarnya, sehirdggggan memahami faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi ekspor biji kdkdonesia ke Malaysia dan
Singapura, maka hal ini akan dapat mewakili selygahmasalahan ekspor biji
kakao Indonesia.

Ekspor biji kakao Indonesia ke Malaysia dan Singapberarti sama
dengan impor atau permintaan biji kakao Indonekdh Malaysia dan Singapura,
sehingga dalam hal ini diperlukan pula analisifiadap faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi permintaan biji kakao Indonesieh oMalaysia dan

Singapura

1.2 Perumusan Masalah

Indonesia adalah negara penghasil biji kakao notigar dunia setelah
Pantai Gading dan Ghana. Berdasarkan informasi yiegbitkan dari Badan
Pusat Statistik (BPS), lebih dari 70% produksi kgikao Indonesia digunakan
untuk kegiatan ekspor pada pasar internasional.

Dalam kegiatan perdagangan internasional, harg&dkpo Indonesia ke
Malaysia dan Singapura sangat berpengaruh bagimteam biji kakao Indonesia
oleh Malaysia dan Singapura. Hal ini terjadi karexpabila harga biji kakao
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Indonesia ke Malaysia dan Singapura meningkat makan menyebabkan
Malaysia dan Singapura akan mengurangi permint&spoe biji kakao dari
Indonesia. Sehingga dengan kenaikan harga biji kakadonesia, akan
menyebabkan penurunan jumlah permintaan eksporkékao Indonesia oleh
Malaysia dan Singapura. Secara teoritis dalam feennintaan terdapat suatu
hukum permintaan yang mengatakan bahwa dalam keacktaris paribus
apabila harga barang naik mengakibatkan permintkean barang tersebut
menjadi turun, dan sebaliknya (Walter Nicholserf35)9 Pertanyaan yang timbul
adalah apakah benar dengan kenaikan harga bijokiddonesia menyebabkan
permintaan ekspor biji kakao Indonesia oleh Makagsin Singapura menurun.
Kurs atau nilai tukar mata uang Rupiah terhadap W®B memiliki
pengaruh yang penting bagi permintaan biji kakatohesia oleh Malaysia dan
Singapura. Hal ini terjadi karena kurs Rupiah tddpa US$ juga ikut
mempengaruhi harga biji kakao Indonesia, apakabanga lebih “mahal” atau
lebih “murah”. Terapresiasinya nilai mata uang Rbpiterhadap US$ akan
mengakibatkan harga biji kakao Indonesia menjadahal’, sehingga akan
mengakibatkan penurunan permintaan biji kakao ledi@noleh Malaysia dan
Singapura, demikian sebaliknya apabila nilai maaguRupiah terhadap US$
terdepresiasi maka akan menyebabkan harga biji okdkdonesia menjadi
“murah”, sehingga akan mengakibatkan peningkatarmipgaan biji kakao
Indonesia oleh Malaysia dan Singapura. Berdasarkah tersebut maka

pertanyaan yang timbul adalah apakah benar deegaprésiasinya kurs Rupiah
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terhadap US$ menyebabkan penurunan permintaarkdkgo Indonesia oleh
Malaysia dan Singapura

Gross Domestic Produdvalaysia dan Singapura berpengaruh penting
bagi permintaan biji kakao Indonesia oleh Malaydan Singapura Menurut
Lipsey (dikutip dari Liana Veronika 2008fross Domestic Produaherupakan
nilai dari total produksi barang dan jasa suatuareeg/ang dinyatakan sebagai
produksi nasional dan nilai total produksi tersegioge menjadi pendapatan total
negara yang bersangkutan atau dengan kata laidulpnoasional sama dengan
pendapatan nasional. Dengan demikian GDP adaldah seaminan akan keadaan
perekonomian negara yang bersangkutan. Apabila Gldu negara semakin
besar maka menunjukkan keadaan perekonomian sagarantersebut semakin
baik dengan diiringi oleh pendapatan negara tetsgdg semakin meningkat.
Dengan demikian, apabila terjadi peningkatan dal&DP Malaysia dan
Singapura, maka akan semakin meningkatkan kemanmpdua negara tersebut
dalam kegiatan perdagangan internasional. Penimgk&@DP Malaysia dan
Singapura secara teori akan menyebabkan peningkstamintaan biji kakao
Indonesia oleh Malaysia dan Singapura. Sehinggandagbenelitian ini yang
menjadi pertanyaan adalah apakah benar dengangkatan GDP Malaysia dan
Singapura menyebabkan peningkatan permintaan liiadk Indonesia oleh
Malaysia dan Singapura.

Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) nadapsalah satu faktor
yang ikut mempengaruhi permintaan biji kakao Indtmeoleh Malaysia dan

Singapura. Apabila harga yang biji kakao negaraipgs(Ghana) lebih tinggi
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maka akan menyebabkan Malaysia dan Singapura lebitderung untuk
mengalihkan permintaannya ke biji kakao Indonesi@ehingga akan
menyebabkan peningkatan permintaan biji kakao lesi@noleh Malaysia dan
Singapura. Harga biji kakao dari negara pesaingaf@h memberikan efek
substitusi bagi permintaan biji biji kakao Indor@esieh Malaysia dan Singapura.
Maka dalam penelitian ini perlu diteliti apakah &aendengan semakin
meningkatnya harga biji kakao negara pesaing (Ghareamberikan pengaruh
yang positif bagi permintaan biji kakao Indonedehdvialaysia dan Singapura.

Permasalahan utama yang diambil dalam penelitiaadalah bahwa ada
ketidaksesuaian antara teori yang dipakai sebagaanadengan praktek atau
keadaan nyata. Berdasarkan data yang diperoletBdeden Pusat Statistik (BPS)
Republik Indonesia menunjukkan bahwa terjadi keeamtan kenaikan harga
biji kakao Indonesia ke Malaysia dan Singapuratégadi apresiasi kurs Rupiah
terhadap US$, akan tetapi permintaan biji kakamredia oleh Malaysia dan
Singapura cenderung mengalami kenaikan. Sehinggemapalahan ini
memerlukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan uraian serta beberapa teori yang til@mukakan pada
bagian latar belakang maupun pada perumusan masaka penelitian ini
bertujuan untuk mencari bukti empiris mengenai Imgfaen antara variabel
dependen dengan beberapa variabel independen ydagdalam penelitian
mengenai permintaan biji kakao Indonesia oleh Maagan Singapura. Variabel
dependen yang diambil adalah volume permintaan Kaikao Indonesia oleh

Malaysia dan Singapura, sedangkan variabel indegmeryedh adalah harga biji
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kakao Indonesia ke Malaysia dan Singapura, kursaRurhadap US$Gross
Domestic ProductMalaysia dan Singapura dan harga biji kakao dagare
pesaing (Ghana). Maka beberapa pertanyaan yang diapzbil dalam penelitian
ini adalah :
« Untuk permintaan biji kakao Malaysia :
1. Bagaimana pengaruh harga biji kakao Indonesia deagphaolume
permintaan biji kakao Malaysia ?
2. Bagaimana pengaruh kurs Rupiah / US$ terhadap lum
permintaan biji kakao Malaysia ?
3. Bagaimana pengarulsross Domestic ProductGDP) Malaysia
terhadap volume permintaan biji kakao Malaysia ?
4. Bagaimana pengaruh harga biji kakao dari negaraiqmp$Ghana)
terhadap volume permintaan biji kakao Malaysia ?
* Untuk permintaan biji kakao Singapura :
1. Bagaimana pengaruh harga biji kakao Indonesia deghaolume
permintaan biji kakao Singapura ?
2. Bagaimana pengaruh kurs Rupiah / US$ terhadap wlum
permintaan biji kakao Singapura ?
3. Bagaimana pengaru@ross Domestic ProdudfGDP) Singapura
terhadap volume permintaan biji kakao Singapura ?
4. Bagaimana pengaruh biji kakao dari negara pesafBigarfa)

terhadap volume permintaan biji kakao Singapura ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

Untuk permintaan biji kakao Malaysia :

1. Menganalisis pengaruh harga biji kakao Indonesrhatéap
volume permintaan biji kakao Malaysia.

2. Menganalisis pengaruh kurs Rupiah / US$ terhaddpme
permintaan biji kakao Malaysia.

3. Menganalisis pengaruhGross Domestic Product(GDP)
Malaysia terhadap volume permintaan biji kakao Msika

4. Menganalisis pengaruh harga biji kakao dari negssaing
(Ghana) terhadap volume permintaan biji kakao Maty

Untuk permintaan biji kakao Singapura :

1. Menganalisis pengaruh harga biji kakao Indonesrhatéap
volume permintaan biji kakao Singapura.

2. Menganalisis pengaruh kurs Rupiah / US$ terhaddpme
permintaan biji kakao Singapura.

3. Menganalisis pengaruhGross Domestic Product(GDP)
Singapura terhadap volume permintaan biji kakag&ara.

4. Menganalisis pengaruh harga biji kakao dari negssaing

(Ghana) terhadap volume permintaan biji kakao finga
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1.3.2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagasukan dan
informasi kepada :

1. Pemerintah serta pihak-pihak terkait, penelitiandiharapkan dapat
menjadi saran bagi pemerintah serta pihak-pihakaieruntuk
menjaga dan mengembangkan komoditas biji kakaayaebalah satu
komoditas andalan ekspor Indonesia.

2. Para peneliti lain, penelitian ini diharapkan bmeanjadi salah satu
saran dan rekomendasi, serta sebagai rujukan dakamelitian-

penelitian selanjutnya.
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TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1. Teori Permintaan

Teori permintaan adalah teori yang menjelaskan ergigoanyaknya
jumlah barang yang diminta oleh konsumen yang djperi oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintgaiu harga barang,
pendapatan, harga barang lain, selera, serta fittor lain yang dianggap
ceteris paribus.Dalam teori permintaan terdapat suatu hukum pdaam
Hukum permintaan adalah merupakan suatu bentuk peomintaan yang
paling sederhana. Menurut Nicholsen (dikutip daewbD Anggraini 2006),
hukum permintaan mengatakan bahwa dalam keawdarns paribusapabila
harga barangaik maka permintaan akan barang tersebut menjaai tdan
sebaliknya. Hubungan antara harga barang dan juméamintaan akan
barang itu disajikan dalam suatu tabel. Tabel yagpunjukkan hubungan
harga barang dan permintaan barang disebut skemtolimgaan (Mankiw,
2006).

Ada dua pendekatan yang menerangkan mengapa komsume
berperilaku seperti yang dinyatakan dalam hukunmp#aan. Pendekatan
tersebut adalah pendekatamarginal utility dan pendekatamndefference

curve(Dewi Anggraini, 2006).
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Pendekatan marginal utility mempunyai asumsi :

1. Kepuasan setiap konsumen dapat diukur baik dengag maupun
dengan satuan lain yang bersifat kardinal.

2. Berlakunya hukumGossen (Law diminishing marginal utility)
yaitu semakin banyak suatu barang dikonsumsi, ntakdoahan
kepuasan yang diperoleh semakin menurun.

3. Konsumen selalu berusaha mencapai kepuasan totagj ya

maksimum.

Pendekatanndeference curvedalah pendekatan yang menekankan bahwa
tingkat kepuasan konsumen bisa dikatakan lebihgtimgau lebih rendah
tanpa menyatakan seberapa besar tinggi rendahngeugakan kepuasan
yang bersifat ordinal). Pendekatan ini menganggdyva :

1. Konsumen mempunyai pola preferensi akan barangipara
konsumen yang bisa dinyatakan dalam bentuk kumpudiam
indiference curve

2. Konsumen mendapatkan kepuasan lewat barang yaogstiksi.

3. Ingin mengkonsumsi jumlah barang yang lebih banyakuk

mencapai kepuasan yang lebih tinggi.
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Gambar 2.1
Kurva Indifferens
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Sumber : Walter Nicholsatikqtip dari Dewi Anggraini,2006)

Gambar 2.1 adalah gambar kurva indifferens. Menigholsen
(dikutip dari Dewi Anggraini, 2006), kurva indifere adalah kurva yang
menghubungkan titik-titik yang dapat memberikarghiat kepuasan yang
sama. Pada gambar tersebut diketahui bahwa X akiafstumsi barang X, Y
adalah konsumsi barang Y, sedangkan A,B adalah ikasib konsumsi
barang X dan Y. Kurva indiferens menggambarkan &san yang diperoleh
oleh konsumen. Semakin tinggi kurva indiferens msgmakin tinggi pula
kepuasan yang diperoleh oleh konsumen tersebut.

Dalam teori permintaan terdapat dua efek yang niebgtkan
perubahan jumlah barang yang diminta. Efek tersalatah efek substitusi
dan efek pendapatan.

Efek subsitusi adalah perubahan jumlah barang gamgta sebagai akibat

dari perubahan harga barang lain, misalnya apdisitga kopi naik, maka
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akan mengakibatkan kenaikan permintaan pada teh rdanyebabkan

penurunan permintaan pada kopi.

Efek pendapatan adalah perubahan jumlah barang glanmta sebagai

akibat dari perubahan pendapatan riil, misalnydidgpaendapatan seseorang
menurun maka ia akan mengurangi permintaannyadaphauatu barang.

Efek subsitusi dan efek pendapatan tersebut dila@dakas beberapa jenis

barang yaitu (Dewi Anggarini, 2006) :

1. Barang normal
Barang normal adalah barang yang jumlah perminigaakan naik ketika
pendapatan naik, jika semua hal lain tidak berubah.

2. Baranginferior
Barang inferior adalah barang yang jumlah permmtaaakan naik ketika
pendapatan turun, jika semua hal lain tidak berubah

3. Barang substitusi
Barang substitusi adalah suatu pasangan barang jjemgsalah satu
mengalami peningkatan permintaan, permintaan yaa@ lakan
mengikutinya.

4. Barang komplementer
Barang komplementer adalah suatu pasangan barawggjiika salah satu

mengalami peningkatan permintaan, permintaan yangakan turun.
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Gambar 2.2
Efek Substitusi dan Efek Pendapatan
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Sumber : Walter Nicholsen, (dikutip dari Dewi Anggm, 2006)

Pada Gambar 2.2 menunjukkan proses terjadinya sflegtitusi dan
efek pendapatan pada saat harga turun. Efek sudbsbierkaitan dengan
perubahan jumlah permintaan ketika salah satu Qameenjadi relatif lebih
murah dan barang lain menjadi relatif lebih malpaindapatan riil dianggap
konstan), disebut juga efek substitusi (Dewi Anggr&2006). Pada Gambar
2.2 diketahui mula-mula keadaan keseimbangan tqugdh titik Eo dimana
kurva indifferen (U1) mennyinggung garis anggafinppda saat harga turun
dari P1 ke P2 maka garis anggaran baru j2. Karangahturun konsumen
membeli barang dalam jumlah yang lebih banyak,mggja keseimbangan di

titik kepuasan berada di titik E2, dengan kurvaiffacen U2. Jumlah A'B’
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merupakan total yang disebabkan oleh perubahanah&ghingga efek
subsitusinya adalah A'C’ sedangkan efek pendapgtanG’B (Dewi

Anggraini, 2006).

2.1.2 Teori Penawaran

Teori penawaran adalah suatu teori yang menjelasieagenai jumlah
barang-barang yang mampu diproduksi dan ditawaokeim produsen kepada
konsumen pada pasar. Dalam teori penawaran besgaltu hukum yaitu
hukum penawaran. Hukum penawaran adalah suatu giaemy bahwa jika
semua hal dibiarkan sama, ketika harga suatu banangngkat maka jumlah
penawarannya akan meningkat pula. Hubungan angaga ldengan jumlah
barang yang ditawarkan ditunjukkan dalam suatultghaeg dinamakan
skedul penawaran. Sedangkan kurva yang menghubuinglktara harga

dengan jumlah barang yang ditawarkan dinamakarakpenawaran.

Gambar 2.3
Kurva Penawaran
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Sumber : N. Gregory Mankiw, 2006
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Pada kurva tersebut diketahui bahwa P adalah Haageng, dan Q
adalah jumlah barang yang ditawarkan. Dalam kuevsebut terlihat bahwa
apabila harga barang tersebut meningkat akan mahkab peningkatan
jumlah barang yang ditawarkan. Penurunan penawergdi pada posisi S-
S1, sedangkan peningkatan permintaan terjadi padiS-S2. Salah satu
faktor yang menyebabkan penurunan atau peningkaemawaran adalah
naik turunnya turunnya harga input (Mankiw, 20@@berapa variabel yang
dapat menggeser kurva penawaran yaitu :

1. Harga input

Apabila harga input naik, maka produsen cenderumguku
mengurangi penawaran karena dengan kenaikan hapgé akan
menyebabkan penurunan keuntungan yang diperolelugea.

2. Teknologi

Kemajuan teknologi akan meningkatkan efisiensi dan
produktivitas. Apabila teknologi makin maju makarysahaan
dapat mengurangi tenaga kerja dan dapat menekako®ng
perusahaan. Dengan demikian, kemajuan teknologin aka
meningkatkan jumlah penawaran.

3. Harapan

Jumlah penawaran barang suatu perusahaan haedikitsbanyak
bergantung pada harapan perusahaan di masa depbagab
contoh, apabila perusahaan mengharapkan harga gbaramg

diproduksi akan naik besok, maka perusahaan akaryimpan
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sebagian hasil produksinya hari ini untuk dijuasdie dan jumlah
penawaran hari ini akan berkurang.

4. Jumlah Penjual
Apabila jumlah penjual atau produsen yang memprsidekatu
barang tersebut berkurang, maka menyebabkan teymdi

penurunan penawaran akan barang tersebut.

2.1.3 Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional timbul karena pada hakikatidak ada
suatu negara pun di dunia ini yang dapat mengtsasgkmua barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan seluruh penduduknya.

Perdagangan internasional adalah kegiatan mempargkan output
barang-barang dan jasa, yang dilakukan oleh perkdswdatu negara dengan
penduduk negara lain. Perdagangan yang dilakuktaraapenduduk suatu
negara dengan penduduk dari negara-negara dilalatkanprinsip sukarela,
tanpa paksaan dari pihak-pihak manapun. Pengégearduduk” disini bisa
berarti warga negara, perusahaan, dan bisa jugbalganatau pemerintah.
Selain melakukan perdagangan barang-barang dan gasara penduduk
suatu negara dengan penduduk negara lain (terutataagan pengusaha)
juga sering melakukan pertukaran sarana atau fagktoduksi. Beberapa
contoh tentang pertukaran sarana dan faktor produksadalah seperti
pertukaran tenaga kerja, mesin dan peralatan, l@finpadat modal, dan

sebagainya (Delianorv, 1995).
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Menurut Boediono (dikutip dari Deasy Rakhmasar08&),
perdagangan atau pertukaran timbul karena salahdsat kedua belah pihak
melihat adanya manfaat dari perdagangan gtns from trade.Alasan
utama terjadinya perdagangan internasional adaladgsi berikut :

1. Negara-negara berdagang karena mereka berbeda satardengan yang
lain. Setiap negara dapat memperoleh keuntungalgademelakukan
sesuatu yang relatif lebih baik.

2. Negara-negara yang melakukan perdagangan dengaantupencapai
skala ekonomi dalam proses produksi. Maksudnya §ktiap negara
hanya memproduksi jumlah tertentu, mereka dapagheesilkan barang-
barang tersebut dengan skala yang lebih besar elah Efisien jika

dibandingkan negara tersebut memproduksi segakijanang.

2.1.4 Teori Perdagangan Internasional

Suatu kegiatan perdagangan internasional terjadindi dengan
adanya kegiatan ekspor dan impor atau pertukararodibi antar dua negara,
dimana kegiatan ini dapat terjadi karena adanyaga@an permintaan dan
penawaran serta adanya perbedaan tingkat hargekedtsa negara.

Secara teoritis, suatu negara (misalnya negara Kgn adapat
mengekspor suatu komoditi (misalnya biji kakao)rnkegara lain (misalnya
negara B). Negara A mau dan mampu mengekspor kéimglitersebut ke
negara B apabila harga domestik negara A (sebetsjadi perdagangan
internasional) lebih rendah dari harga domestiketjara B. Harga domestik
komoditas tersebut di negara A relatif lebih renkatena di negara A jumlah
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penawaran akan barang tersebut lebih tinggi dammiséaan konsumen
negara A, atau dengan kata lain mengaleraess supplyntuk komoditas
tersebut di negara A. Dengan kondisi demikian madgara A mempunyai
kesempatan untuk menjual kelebihan produksi kormdit tersebut ke
negara lain. Sedangkan di lain pihak, negara Bdekekurangan penawaran
karena jumlah pemintaan domestik negara B melghiniah penawaran
domestik negara B, atau dengan kata lain mengadaogss demandikibat
dari keadaan ini maka harga untuk komoditas tetsébnegara B menjadi
tinggi. Maka dengan keadaan seperti ini negaragiimembeli komoditas
tersebut dari negara A yang harganya relatif |labilrah. Setelah kedua
negara tersebut (negara A dan negara B) melakulanutikasi dan
negosiasi, maka negara A menyetujui untuk mengekdmmoditinya
tersebut ke negara B, dan negara B secara langsatgkukan impor
komoditi tersebut dari negara A. Dengan terjadikggiatan yang dilakukan
antar kedua negara tersebut maka terjadilah suabsep kegiatan
perdagangan internasional (Dominick Salvatore, 1997

Secara grafis kegiatan perdagangan internasiongét ddijelaskan

melalui gambar berikut ini :
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Pa

Gambar 2.4
Proses Terjadinya Perdagangan Internasional
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I :___5;____
. Q
Sumber : Dominick Salvatore, 1997

Keterangan :

Kiri : Negara A, berperan sebagai negaregpkspor

Kanan : Negara B, berperan sebagai negara pengimpor

Tengah : Pasar Internasional

Pa : Harga domestik barang di negara A tanpa pangdga internasional

O0-Qa : Jumlah produksi domestik barang di negatanpa perdagangan
internasional

Pb : Harga domestik barang di negara B tanpa pandga internasional

O-Qb : Jumlah produksi domestik barang di nedartanpa perdagangan
internasional

EA : Keseimbangan antara penawaran dan permintzamdp di negara A
tanpa perdagangan internasional

EB : Keseimbangan antara penawaran dan permintandpdi negara B
tanpa perdagangan internasional.

P1 : Harga barang yang terjadi di pasar internasi@etelah kedua

negara sepakat untuk melakukan proses ekspor impor
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Q1 : Jumlah barang yang diproduksi atau jumlahrzagang tersedia di
pasar internasional setelah kedua negara sepatdt orelakukan

proses ekspor impor

Berdasarkan Gambar 2.4 diumpamakan bahwa komadalitg yakan
digunakan untuk perdagangan internasional adalahodii biji kakao.
Grafik diatas menjelaskan bahwa sebelum terjadisgwgoperdagangan
internasional, harga biji kakao di negara A (negpesmgekspor) adalah
sebesar Pa, sedangkan harga biji kakao di negafae@ara pengimpor)
adalah sebesar Pb. Sebelum terjadi proses perdagantgrnasional jumlah
produksi biji kakao di negara A adalah sebesar Qa;- sedangkan jumlah
produksi biji kakao di negara B adalah sebesar Qb—Apabila harga biji
kakao di negara B adalah sebesar Pa maka hal an akenyebabkan
terjadinya kondisi kelebihan permintaggxcess demand3edangkan apabila
harga biji kakao di negara A adalah sebesar Pb nfadaini akan
menyebabkan terjadinya kondisi kelebihan penawaf@xcess supply)
Pertemuan antara kondisxcess supplhdan excess demanthilah yang
nantinya akan membentuk harga di pasar interndsyamy disepakati oleh
kedua negara tersebut. Dalam hal ini negara A al@mgekspor biji kakao ke
negara B, sedangkan negara B akan mengimpor kadaari negara A.
Sehingga dengan demikian terjadilah proses perdaganternasional.

Teori-teori yang terdapat dalam proses perdaganggamnasional

antara lain adalah teori keunggulan mutlak, teedriggulan komparatif, teori
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keunggulan kompetitif dan teori faktor produksiiddeckscher dan Ohlin
(H-0O).

Teori keunggulan mutlak dikemukakan oleh Adam Snidtalam teori
ini dijelaskan bahwa untuk dapat melakukan perdaganinternasional
hendaknya suatu negara melakukan spesialisasi l@@mg dan jasa yang
dihasilkan. Yang dimaksud dengan “keunggulan miutlagabsolute
advantagepleh Smith adalah kemampuan suatu negara untuk masitigan
suatu barang atau jasa per unit dengan menggurakaber daya yang
jumlahnya lebih sedikit dibanding kemampuan ned¢gira Dengan kata lain,
keunggulan mutlak adalah keunggulan yang diper&keiena negara yang
bersangkutan bisa menghasilkan barang-barang asauypng lebih murah
atau lebih efisien dibanding negara lain, disebalgkaduktifitas tenaga kerja
di negara tersebut lebih tinggi dibanding produtds tenaga kerja di negara
lainnya (Deliarnov, 1995).

Teori keunggulan komparatif adalah merupakan stedui dalam
perdagangan internasional yang memberikan bantizanjalan keluar bagi
negara-negara yang tidak bisa melakukan spesiabsas tidak memiliki
keunggulan apaun dibanding negara lainnya. MerRicdardo (dalam Deasy
Rakhmasari, 2008), suatu negara akan mendapat abafda perdagangan
internasional, bahkan jika kedua negara tersebdak tmemiliki keunggulan
apapun atas negara lainnya, yaitu apabila negarsebiet melakukan
spesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor kiinyadg mempunyai

kerugian absolut lebih kecil, dan mengimpor komogidng mempunyai
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kerugian absolute lebih besar. Bagi Ricardo, daspesialisasi dan
perdagangan luar negeri tidak harus keuntunganaluttapi keuntungan
berbanding. Hal ini terlihat dari “biaya relatifopportunity costpengerjaan

kedua macam barang. Yang dimaksymportunity cosbleh Ricardo adalah
keuntungan yang tidak jadi diperoleh karena kitahtenengambil keputusan
atau alternatif lain (Deliarnov, 1995)

Teori keunggulan kompetitif adalah teori yang mkagkan bahwa
untuk dapat meraih sukses internasionalnya makiu swegara harus dapat
memperkuat industri dalam negerinya. Menurut MidhePorter (dikutip dari
Deasy Rakhmasari, 2008) ada empat atribut utamay yaenentukan
mengapa industri tertentu dalam suatu negara dapaicapai sukses
internasional, keempat atribut tersebut meliputi :

1. Kondisi faktor produksi
2. Kondisi permintaan dan tuntutan mutu dalam negeri
3. Eksistensi industri pendukung

4. Kondisi persaingan strategi dan struktur perusaldaéam negeri

Negara yang sukses dalam skala internasional padanaya didukung oleh
kondisi faktor yang baik, permintaan dan tuntutamundalam negara yang
tinggi, industri hulu / hilir yang maju dan persgam domestik yang ketat.
Keunggulan kompetitif yang hanya didukung oleh ssau dua atribut saja
biasanya tidak akan dapat bertahan, sebab keemnipait 3aling berinteraksi
positif dalam negara yang sukses. Disamping keeatpaut tersebut, peran
pemerintah juga cukup signifikan (Deasy Rakhma2a08)
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Teori faktor produksi dari Heckscher-Ohlin mengammggbahwa

perdagangan akan menghapuskan atau mengurangdaarbbarga absolut

dan harga relatif sebelum perdagangan antar negara.

Teori Heckscher dan Ohlin memiliki beberapa asunysitu

(Dominick Salvatore, 1997) :

1.

Dunia hanya terdiri dari dua negara, dua komoditks) dua faktor
produksi.

Kedua negara itu memiliki dan menggunakan tingkhalogi produksi
yang sama.

Salah satu dari kedua komoditi tersebut bersifaapanodal, sedangkan
yang lainnya bersifat padat tenaga kerja, danmaberlaku untuk kedua
negara.

Skala hasil konstan.

Spesialisasi produksi yang terjadi di masing-masimggara setelah
perdagangan internasional berlangsung tidak lengtaptuntas.
Persamaan selera di kedua negara

Adanya kompetitif sempurna di pasar komoditi mauplurpasar faktor
produksi

Pentingnya mobilitas internal, namun menyisihkan miegkinan
terjadinya mobilitas atau perpindahan faktor prailaktar negara.

Tidak ada biaya transportasi, tarif maupun berbdgaituk hambatan
lainnya yang mengganggu berlangsungnya perdagamgamasional

secara bebas.
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10.Seluruh sumber daya produktif yang ada di masingimga negara
dikerahkan secara pen(fall employment)

11.Hubungan dagang yang berlangsung benar-benar sagnba

Pada prinsipnya, teori H-O ini hanya berdasar pswui@u asumsi
sederhana yang mengumpamakan dunia ini hanyai teéadirdua negara, dua
komoditas, dan dua faktor produksi. Sehingga dagi pembahasan teori ini
relatif singkat dan padat untuk dipelajari. Padasadaya teori ini
menerangkan akan perbedaan kekayaan alam atau fakdduksi yang
dimiliki oleh tiap negara. Akan tetapi, hal terselbelum tentu benar atau

bahkan tidak sama sekali sesuai dengan kenyatagnagia di dunia nyata.

2.1.5 Keuntungan Perdagangan Internasional
Keuntungan yang bisa diperoleh dari aktivitas pgadgan
internasional atau perdagangan luar negeri adBlale¢nov, 1995) :

1. Apa saja yang tidak bisa dihasilkan dalam negekiasang bisa dinikmati
dengan jalan mengimpornya dari negara lain.

2. Perdagangan luar negeri memungkinkan dilakukannpasialisasi
sehingga barang-barang bisa dihasilkan secara taebifah karena lebih
cocok dengan kondisi negara tersebut, baik dari bagan mentah
maupun cara berproduksi.

3. Negara yang melakukan perdagangan luar negeri dagaproduksi lebih
besar daripada yang dibutuhkan pasar dalam neerigan demikian,
tingkat perekonomian dan sekaligus pendapatan mediisa ditingkatkan

dan angka pengangguran bisa ditekan.
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2.1.6 Kontribusi Perdagangan Bagi Pembangunan Ekonomi
Menurut Salvatore, terdapat berbagai keuntunganitifpogang
diberikan oleh perdagangan internasional bagi pétlhan ekonomi.

Keuntungan-keuntungan tersebut adalah :

1. Perdagangan dapat meningkatkan pendayagunaan ssumbeer daya
domestik di suatu negara berkembang. Dengan adaeydagangan
internasional sumber daya yang semula tidak tgrsérgpasar domestik
dapat diberdayakan, sehingga meningkatkan efisiensi

2. Melalui peningkatan ukuran pasar, perdagangannaséwnal juga dapat
menciptakan pembagian kerja dan skala ekondetuenomies of scale)
yang lebih tinggi.

3. Perdagangan internasional juga berfungsi sebagdiamnea transmisi
gagasan-gagasan baru, teknologi yang lebih baikia skecakapan
manajerial dan bidang-bidang keahlian lainnya yaingerlukan bagi
kegiatan bisnis.

4. Perdagangan antar negara juga merangsang dan ntémndaengalirnya
arus modal internasional dari negara maju ke ndgenieembang.

5. Perdagangan internasional merupakan instrumen yefegtif untuk
mencegah monopoli karena perdagangan pada dasaneyangsang
peningkatan efisiensi setiap produsen domestik aganpu menghadapi

persaingan dari negara lain.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa peaeliterdahulu yang

mengambil tema tentang ekspor suatu komoditi yahgsdkan suatu negara ke

negara lain dan berguna bagi penulis dalam menypsuaelitian ini. Beberapa
penelitian tersebut adalah :

1. M.E Perseveranda (2005), dalam tesisnya yang herjudnalisis
Permintaan Ekspor Kopi Daerah NTT oleh Jepang’Penelitian ini
menggunakan metoderdinary Least Squar¢OLS) dan uji asumsi klasik.
Variabel dependen yang digunakan adalah permingékapor kopi daerah
NTT oleh Jepang, sedangkan variabel independendgtala Harga Kopi
Robusta dunia, Harga Kopi Arabika dunia, Kurs, Gddekapita Jepang dan
konsumsi Kopi Jepang. Hal-hal yang dapat diperdeeh diketahui dari hasil
penelitian ini adalah :

a) Variabel Harga Kopi Robusta dunia berpengaruhatiegerhadap
permintaan ekspor Kopi daerah NTT oleh Jepang, minm@engaruhnya
dalam jangka pendek tidak signifikan, namun dalamgka panjang
signifikan

b) Dalam jangka pendek dan jangka panjang, varidbeja Kopi Arabika
dunia berpengaruh positif terhadap permintaan ekiSppi daerah NTT
oleh Jepang, hal ini berarti Kopi Arabika merupakahstitusi bagi Kopi
Robusta, namun pengaruhnya tidak signifikan.

c) Dalam jangka pendek, variabel Kurs Valuta AsimgfS$ berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap permintaaspek Kopi daerah NTT

41



oleh Jepang, sedangkan dalam jangka panjang pémyaruegatif dan
signifikan.

d) Variabel GNP perkapita Jepang berpengaruh podaifi signifikan
terhadap permintaan ekspor kopi daerah NTT oleantedalam jangka
pendek, namun dalam jangka panjang pengaruhnyatiinelga tidak
signifikan.

e) Dalam jangka pendek dan panjang variabel konsufogi Jepang
berpengaruh positif terhadap permintaan ekspor Kaprah NTT oleh

Jepang, namun pengaruhnya tidak signifikan.

Deasy Rakhmasari (2008), dalam skripsinya yangitetj Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Tekstil Indonesiaaliun 1999-2006".

Penelitian ini menggunakan model autoregrdsifor Corecction Model

Variabel dependen yang digunakan adalah Volume dKsekstil Indonesia

sedangkan variabel independennya adalah HargailT&kdbnesia, Harga

Tekstil China, nilai tukar Rupiah terhadap US$.-Hal yang dapat diketahui

dan diperoleh dari penelitian ini adalah :

a) Dalam analisis jangka pendek, variabel Harga &k3gkstil Indonesia
memberikan nilai yang sifatnya negatif tetapi mémnipbengaruh yang
signifikan sedangkan dalam analisis jangka panjgagabel Harga
Ekspor Tekstil Indonesia memiliki hubungan yangififos

b) Dalam analisis jangka pendek dan jangka panjaartabel Harga Tekstil

China memberikan nilai yang positif tetapi tidagrsfikan.
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c) Dalam analisis jangka pendek dan jangka panjaagabel nilai tukar
Rupiah terhadap US$ memberikan nilai yang sifapositif tetapi tidak

signifikan.

Liana Veronika (2008) dalam skripsinya yang berjudénalisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Ekspor Wood ladesia Di Cina,

Singapura, Dan Malaysia Dalam Skema Cina-ASEAN Fr@eade Area’.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala&tode OLS(Ordinary

Least Square) Variabel dependen yang digunakan adalah ekspmod

Indonesia, sedangkan variabel independen yang akgun adalah harga

ekspor riil, harga substitusi, kurs, GDP negaraanjekspor, dan dummy

CAFTA. Hasil dari penelitian ini adalah :

a) Pada model permintaan ekspw@ood Indonesia di Cina seperti harga
ekspor riil, harga substitusi dan nilai tukar nipiah terhadap Yuan
berpengaruh nyata.

b) Pada model permintaan ekspeopod Indonesia di Singapura, faktor

harga substitusi, GDP riil per kapita Singapuray ddai tukar rupiah

terhadap DollarSingapura berpengaruh nyata terhadap permintaan

eksporwood

c) Pada model permintaan ekspavod Indonesia di Malaysia, faktor harga
ekspor riil, GDP riil per kapita Malaysia, dan mitakar rupiah terhadap
ringgit berpengaruh nyata terhadap permintaan ekgpodIindonesia.

d) Pemberlakuan program Cina-AFTA yaitdormal Track (I dan 1I)
menyebabkan penurunan permintaan ekspmd Indonesia di Cina dan
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Malaysia, sedangkan pemberlakuan program Cina-Akldiu Normal
Track (I dan 1) menyebabkan peningkatan permintaan @ksypood

Indonesia di negara Singapura.

4. Farida Milias Tuty (2009), dalam tesisnya yang U “Analisis
Permintaan Ekspor Biji Kakao Sulawesi Tengah Olehdldysia.” Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metéder Corecction Model
(ECM). Variabel dependen yang digunakan adalah aekdpji kakao,
sedangkan variabel independen yang digunakan adhalega biji kakao di
tingkat eksportir, volatilitas harga, inflasi Matg, kurs Rupiah / USS$,
pertumbuhan ekonomi Malaysia. Hasil dari penelitraradalah
a) Dalam jangka panjang dan jangka pendek, varinheda biji kakao di

tingkat eksportir berpengaruh positif dan signifikerhadap perubahan
permintaan ekspor biji kakao Sulawesi Tengah olaltalytia.

b) Dalam jangka panjang dan jangka pendek varialodtilitas harga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap peramapermintaan
ekspor biji kakao Sulawesi Tengah oleh Malaysia.

c) Dalam jangka panjang variabel inflasi Malaysigpdoggaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap perubahan permmé&kapor biji kakao
Sulawesi Tengah oleh Malaysia, dalam jangka pengehkgaruhnya
negatif dan signifikan terhadap perubahan permmeapor biji kakao

Sulawesi Tengah oleh Malaysia.
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d) Dalam jangka panjang dan jangka pendek variabed Rupiah / US$
bepengaruh positif namun tidak signifikan terhadgerubahan
permintaan ekspor biji kakao Sulawesi Tengah olaltalytia.

e) Dalam jangka panjang dan jangka pendek variadm@élimbuhan ekonomi
Malaysia bepengaruh positif namun tidak signifikarnadap perubahan

permintaan ekspor biji kakao Sulawesi Tengah olaltalsia.

Dewi Anggraini (2006), dalam tesisnya yang berjuthaktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Permintaan Ekspor Kopi Indonesia dadimerika Serikat.”
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ad&@adinary Least Square
(OLS). Variabel dependen yang digunakan adalah nveliekspor kopi
Indonesia dari Amerika Serikat, sedangkan independariabel yang
digunakan adalah pendapatan per kapita Amerik&k@&eharga kopi dunia,
harga teh dunia, konsumsi kopi satu tahun sebelamniai tukar Dollar
terhadap Rupiah, jumlah penduduk Amerika SerikasilHlari penelitian ini
adalah :

a) Variabel pendapatan per kapita Amerika Serikatp&mgaruh positif
namun tidak signifikan terhadap volume ekspor kbmlonesia dari
Amerika Serikat.

b) Variabel harga kopi dunia berpengaruh negatif sigmifikan terhadap
volume ekspor kopi Indonesia dari Amerika Serikat.

c) Variabel harga teh dunia berpengaruh positif dgmifikan terhadap

volume ekspor kopi Indonesia dari Amerika Serikat.
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d) Variabel konsumsi kopi satu tahun sebelumnya beygeih positif dan
signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia Amerika Serikat.
e) Variabel kurs Dollar terhadap Rupiah berpengaraisitpp dan tidak
signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia Amerika Serikat.
f) Variabel jumlah penduduk Amerika Serikat berpenbapositif dan
signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia Amerika Serikat.
Saktyanu K. Dermodrejo dan Adi Setiyanto (2006),|akekan penelitian
dalam bentuk jurnal yang berjudiAnalisis Perdagangan Kakao Indonesia
ke Spanyol”. Penelitian ini menggunakan beberapa indikator ekonan
Constant Market ShareDari hasil analisis dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa potensi bersaing komoditas k#tkdonesia tergolong
rendah hingga sedang dengan kemampuan bersainghrdémdgga tinggi
dibandingkan dengan pesaingnya. Saran dari pemelitii adalah dalam
menghadapi persaingan pasar di eropa maka diharajpkbpnesia dapat
meningkatkan diri khususnya dalam meningkatkan ydesid dan kualitas

kakao Indonesia terutama dalam penyiapan prodyktéankakao (olahan).

Veronika Eka Sitagang (2009), melakukan penelyamg berjudul'Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Ekspor ijB Kakao
Indonesia di Malaysia, Singapura, dan Thailand Data Skema CEPT-
AFTA.” Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalathwa harga biji
kakao di pasar internasional, harga biji kakao efjara tujuan, dan ekspor
olahan negara tujuan berpengaruh signifikan tefh@eamintaan ekspor biji
kakao Indonesia di Malaysia, Singapura, dan Thdjla®dangkan variabel
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dummy CEPT-AFTA menunjukkan bahwa sebelum dan sdsud
implementasi CEPT-AFTA, permintaan ekspor biji kaké&donesia di

Malaysia, Singapura, dan Thailand adalah berbedtany
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2.2.1 Tabel Rangkuman Penelitian Terdahulu

“Analisis  Faktor-Faktor
Yang Mempengaruh
Ekspor Tekstil Indonesi
Tahun 1999-2006"

aChina, kurs
terhadap US$

Indonesia, harga teksti
ilndonesia, harga teksit
rupiah

::B3x3 +ei

rupiah terhadap US$ memiliki nilai yang pos
tetapi tidak signifikan, hal ini terjadi karena sk
China adalah merupakan barang substitusi
bahan baku tekstil Indonesia sebagian besar n
dibeli dari luar negeri dengan menggunakan n
uang Dollar

No Penulis, Tahun, dan Judul Variabel Metode Analisis Hasiléfgan
1. | M.E. Perseveranda (2005permintaan ekspor kopDXJPG= a;PCR+ a; | -Variabel harga kopi arabika dunia, kurs, GNP
“Analisis Permintaan daerah  NTT  oleh PCA+ a3 ER+ a4 YIJPG+| perkapita Jepang dan konsumsi kopi jepang
Ekspor Kopi Daerah NTTJepang, harga kopias CCIPG memiliki pengaruh yang positif, artinya bahwa
Oleh Jepang” robusta dunia, harga apabila ada kenaikan pada variabel tersebut akan
kopi arabika dunia, ikut menaikkan jumlah permintaan ekspor kopi
kurs, GNP perkapita daerah NTT oleh Jepang, sedangkan variabel
Jepang, konsumsi kopi harga kopi robusta dunia berpengaruh negatif
Jepang karena kopi robusta merupakan barang substitusi.
2. | Deasy Rakhmasari (2008Volume ekspor tekstil Y= B0 + p1lx1 +p2x2 +| Variabel harga tekstil China dan variabel kurs

tif

dan
1asih
nata
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Liana Veronika (2008)Volume permintaan -XCt = ao + al HECt + Harga ekspor memiliki pengaruh yang negatif
“Analisis  Faktor-Faktor| ekspor wood Indonesiaga2 HEBCt +a3 ERCt +terhadap permintaan ekspor wood Indonesia di
Yang Mempengaruhidi China, Malaysia] a4 GDPCt + a5 Dt #t negara Cina, Singapura dan Malaysia. Maka
Permintaan Ekspor WoodSingapura, harga-XSt = bo + bl HESt + sebaiknya pengusaha mengefisienkan usahanya
Indonesia Di Cina| ekspor riil wood| b2 HEBSt + b3 ERStbaik efisien waktu dan biaya, Nilai tukar rupigh
Singapura, Dan Malaysialndonesia di China, +b4 GDPSt + b5 Dt it | memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
Dalam Skema Cina-Malaysia, Singapurg,-XMt = co + c1 HEMt +| sehingga pemerintah wajib menjaga nilai rugiah
ASEAN Free Trade Area’l harga ekspor riil wood c2HEBMt + c3ERMLt| agar posisinya tetap terjaga dan memiliki pengaruh
Brazil ke China, +c4 GDPMt + ¢5 Dt Hut | positif dan signifikan. Dummy kesepakatan

Malaysia, Singapura, CAFTA memilki hubungan yang positif di
nilai  tukar  rupiah Singapura tetapi tidak di Malaysia dan Chipa,
terhadap yuan, dollar maka sebaiknya perlu ada peningkatan kualitas
singapura, ringgit dan kuantitas wood Indonesia
malaysia, GDP il
perkapita China,
Malaysia, Singapura.
Farida Milias Tuty Variabel dependenY=PCR+IFLM+EGRWT /| Dalam jangka panjang dan jangka pendek, varigbel
((2009), dalam tesisnya | yang digunakan adalah+ER+VPITR harga biji kakao di tingkat eksportir berpengaruh
yang berjudufAnalisis ekspor  biji  kakao positif dan signifikan, jangka panjang dan jangka
Permintaan Ekspor Biji | sedangkan variabel pendek variabel volatilitas harga berpengaruh
Kakao Sulawesi Tengah | independen yan negatif dan signifikan, Dalam jangka panjang
Oleh Malaysia.” digunakan adalah harga variabel inflasi Malaysia bepengaruh negatif
biji kakao di tingkat] namun tidak signifikan, jangka panjang dan jangka
eksportir, volatilitas pendek variabel kurs Rupiah / US$ bepengaruh
harga, inflasi Malaysia, positif namun tidak signifikan, alam jangka
kurs Rupiah / US$ panjang dan jangka pendek variabel pertumbuhan
pertumbuhan ekononi ekonomi Malaysia bepengaruh positif namun tidak
Malaysia. signifikan terhadap ekspor biji kakao

49



Saktyanu K. Dermodrejo
dan Adi Setiyanto (2006),
“Analisis Perdagangan
Kakao Indonesia ke
Spanyol”

Veronika Eka Sitaggang
(2009),“Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Permintaan Ekspor Biji
Kakao Indonesia di
Malaysia, Singapura, dan
Thailand Dalam Skema
CEPT-AFTA”

Volume ekspor Kakag Constant Market Share

Indonesia,

volume
ekspor Kakao Negara

lain, permintaan dari

Spanyol

Harga biji kakao di DX=  alPCint+ a2
pasar mlnternasmnajl,PCMSH 03 XCMST+
harga biji kakao d

negara tujuan, dana4 DC-A

ekspor olahan nega
tujuan, dummy CEPT
AFTA

[

Dari hasil

analisis dalam penelitian terseput

menunjukkan bahwa potensi bersaing komoditas
Kakao Indonesia tergolong rendah hingga sedang
dengan kemampuan bersaing rendah hingga tinggi

dibandingkan dengan pesaingnya. Dalam per
2004-2005 Indonesia menunjukkan perdagan

ode
gan

yang konstruktif dimana baik secara structural

maupun kompetisi Indonesia dapat melay
perubahan permintaan di Negara tujuan mau
peningkatan ekspor dalam rangak memasuki g
tujuan ekspor di Spanyol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga
kakao di pasar internasional, harga biji kakag
negara tujuan, dan ekspor olahan negara tu
berpengaruh signifikan terhadap permint
ekspor biji kakao Indonesia di Malays
Singapura, dan Thailand pada taraf lima per
Sedangkan variabel dummy CEPT-AF]
menunjukkan bahwa sebelum dan sesu
implementasi CEPT-AFTA, permintaan ekspor
kakao Indonesia di Malaysia, Singapura,
Thailand adalah berbeda nyata.

ani
pun
asar

biji
di
juan
han
a,
sen.
[A
dah
Diji
Jan
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2.3 Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memiliki judul “Analisis Faktor-Fatt Yang Mempengaruhi
Ekspor Biji Kakao Indonesia ke Malaysia dan Singapunmemiliki perbedaan
dari peneltian-penelitian lainnya. Penelitian M.Ergeveranda bertujuan untuk
menganalisis permintaan ekspor Kopi daerah NTT d&gfang, penelitian Deasy
Rakhmasari bertujuan untuk mengetahui faktor-faldpa yang mempengaruhi
ekspor Tekstil Indonesia pada kurun waktu 1999-2@@6elitian Liana Veronika
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa sajangy mempengaruhi
permintaan ekspor Wood Indonesia ke negara Chirsaydia dan Singapura
dalam skemaAsean China Free Trade Aregenelitian Farida Milias Tuty
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa sa@ag mempengaruhi ekspor
biji kakao Sulawesi Tengah oleh Malaysia, peraiitbaktyanu K. Dermodrejo
dan Adi Setiyanto bertujuan untuk menganalisis ekdgakao Indonesia ke
Spanyol dengan menggunakan metode Constant Marketre S (CMS).
Berdasarkan hasil penelitian ini merekomendasikamMa Indonesia sebaiknya
meningkatkan mutu ekspor Kakao Indonesia agar dapatghasilkan nilai
tambah yang lebih tinggi bagi devisa Negara. PearelVeronika Eka Sitaggang
bertujuan untuk menganalisis volume ekspor Kakaoresia di negara Malaysia,
Singapura, Thailand dalam skema CEPT-AFTA. Berdasahasil penelitian ini
diketahui bahwa ternyata setelah pemberlakuan CA&PIA, ekspor Indonesia

ke tiga negara tersebut berbeda nyata.
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Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitia@lg@an terdahulu
tersebut adalah bahwa pada penelitian ini bertujugnk menganalisis tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor biji kakaddnesia secara keseluruhan
dan tidak terbatas hanya pada satu daerah. Panehii juga menggunakan dua
negara sebagai tujuan utama ekspor Indonesia.tR@nel menggunakan metode
Ordinary Least Square (OLS) dan menggunakan dateatan mulai tahun 2003

kuartal 1 sampai tahun 2010 kuartal 3.

2.4 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini dilakukan dua model penelitigaitu penelitian untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petaaim biji kakao Malaysia
dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempangapermintaan biji kakao
Singapura. Untuk itu, dalam penelitian ini jugadtgzat dua model kerangka
pemikiran yang menggambarkan suatu analisis peaarinBiji Kakao kedua
negara tersebut. Model-model tersebut yaitu :

2.4.1 Model Permintaan Biji Kakao Malaysia

Harga biji kakao

Indonesia
Kurs Rupiah terhadap Permintaan Biji
us¢ > | Kakao Malaysia

GDP Malaysia /

Harga Biji Kakao dari
Negara Pesaing

52



2.4.2. Model Permintaan Biji Kakao Singapura

Harga Biji Kakao

Indonesia
Kurs Rupiah terhadap Permintaan Biji
US$ > | Kakao Singapura

GDP Singapura

Harga Biji Kakao dari
Negara Pesaing

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan pendapat atau dugaan semedtarana dugaan ini
masih harus diuji kembali kebenarannya. Hipotesisrupakan salah satu
instrumen terkait dalam teori yang ada dalam spatelitian. Menurut Supranto
(dikutip dari Deasy Rakhmasari, 2008), hipotesiagyaimaksud adalah suatu
proposisi, kondisi atau prinsip yang untuk sementaaktu dianggap benar dan
mungkin tanpa keyakinan agar bisa ditarik suatuskknensi yang logis, dengan
cara ini kemudian diadakan pengujian tentang kelendengan menggunakan

data empiris dari hasil penelitian.
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Hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah
» Untuk permintaan biji kakao Malaysia

1. Harga biji kakao Indonesia diduga berpengaruh ifedathadap
permintaan biji kakao Malaysia. Dimana apabila batgji kakao
Indonesia meningkat maka akan menyebabkan penune@nintaan
biji kakao Malaysia.

2. Kurs atau nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Ufduga
berpengaruh negatif terhadap permintaan biji kdWadaysia. Hal ini
berarti apabila terjadi apresiasi kurs Rupiah t@apaUS$ maka akan
menyebabkan penurunan permintaan biji kakao Maaysi

3. Gross Domestic ProdudiGDP) Malaysia diduga berpengaruh positif
bagi permintaan biji kakao Malaysia. GDP menunjukigambaran
suatu kemampuan akan perekonomian negara yangnbkusan,
apabila GDP negara tersebut semakin tinggi makalsenmampulah
negara tersebut dalam melakukan perdagangan isienaa

4. Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) didoggengaruh
positif terhadap permintaan biji kakao Malaysiandna apabila harga
biji kakao dari negara pesaing (Ghana) tersebuakiEmmeningkat dan
lebih tinggi daripada harga biji kakao Indonesiagkm hal ini akan

menyebabkan peningkatan permintaan biji kakao Maday
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* Untuk permintaan biji kakao Singapura

1. Harga biji kakao Indonesia diduga berpengaruh ifedathadap
permintaan biji kakao Singapura. Dimana apabilagdadbiji kakao
Indonesia meningkat maka akan menyebabkan penune@nintaan
biji kakao Singapura.

2. Kurs atau nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Ufduga
berpengaruh negatif terhadap permintaan biji ke&agapura. Hal ini
berarti apabila terjadi apresiasi kurs Rupiah t@apaUS$ maka akan
menyebabkan penurunan permintaan biji kakao Singapu

3. Gross Domestic ProdudGDP) Singapura diduga berpengaruh positif
bagi permintaan biji kakao Indonesia oleh Singapu@DP
menunjukkan gambaran suatu kemampuan akan perekamaragara
yang bersangkutan, apabila GDP negara tersebutksemmaggi maka
semakin mampulah negara tersebut dalam melakukeastagengan
internasional.

4. Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) didoggengaruh
positif terhadap permintaan biji kakao Singapurmatha apabila harga
biji kakao dari negara pesaing (Ghana) tersebuakiEmmeningkat dan
lebih tinggi daripada harga biji kakao Indonesiagkm hal ini akan

menyebabkan peningkatan permintaan biji kakao $unga

55



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel dan Definisi Operasional
Variabel yang dipergunakan pada penelitian ini pugiilima variabel yang
tersusun atas satu variabel teri@@aependent Variable)an empat variabel bebas
(independent variable)Variabel terikat dalam penelitian ini adalah okl
permintaan biji kakao Malaysia dan Singapura sekimgariabel bebas dalam
penelitian ini adalah harga biji kakao IndonesiaskRupiah terhadap US$yoss
Domestic Product{GDP) Malaysia dan Singapura, dan harga biji kakad
negara pesaing (Ghana). Definisi dari variabelalsi tersebut adalah :
* Untuk model permintaan biji kakao Malaysia
1. Volume permintaan biji kakao Malaysia (VE)
Volume permintaan biji kakao Malaysia adalah jumlagrmintaan biji
kakao Malaysia terhadap biji kakao Indonesia. Dalaah ini volume
permintaan biji kakao Malaysia dinyatakan dalanuaatkilogram (Kg).
2. Harga biji kakao Indonesia (HEM)
Harga merupakan nilai yang diberikan terhadap loayamg dihasilkan dan
diperdagangkan dalam kegiatan perdagangan. Hajigikakao Indonesia
dinyatakan dengan menggunakan satuan US$ / Kg.
3. Kurs Rupiah terhadap US$ (KURS)
Kurs adalah suatu perbandingan nilai antara maia Rupiah terhadap

US$. Jika nilai tukar mata uang Rupiah lebih kuthdgi dari mata uang
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US$ maka mata uang Rupiah tersebut mengalami apresedangkan jika
terjadi hal sebaliknya maka mata uang Rupiah tetsehengalami
depresiasi. Dalam hal ini kurs Rupiah terhadap Y8%) digunakan adalah
kurs rata-rata.

4. Gross Domestic Produ¢GDP) Malaysia (GDPM)
GDP merupakan gambaran pendapatan total dan pengeldotal akan
output barang dan jasa yang ada di suatu neganaurMteLipsey ( dikutip
dari Liana Veronika, 2008), menyatakan bahwa GDPupakan nilai dari
total produksi barang dan jasa suatu negara yangatdikan sebagai
produksi dan total produksi tersebut juga menjadidapatan total negara
yang bersangkutan, atau dengan kata lain produionassama dengan
pendapatan nasional. Semakin tinggi GDP maka peogkian negara
tersebut semakin baik dan dapat meningkatkan p&aamnakan barang
impor yang dibutuhkan oleh negara tersebut. Dalamelitian ini GDP
Malaysia yang digunakan adalah dihitung menggunat@mat GDP
berdasarkan harga berlaku. Satuan dalam GDP Malagsiadalah juta
Ringgit Malaysia.

5. Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) (HG)
Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) mé&apauatu nilai atau
besaran yang ditetapkan oleh negara Ghana terhbifiagakao yang
dihasilkan oleh negara tersebut. Harga biji kakawmi echegara pesaing
(Ghana) dinyatakan dengan menggunakan satuan KI&$ /

» Untuk model permintaan biji kakao Singapura
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1. Volume permintaan biji kakao Singapura (VE)
Volume permintaan biji kakao Singapura adalah jimpermintaan biji
kakao Singapura terhadap biji kakao Indonesia. @akal ini volume
permintaan biji kakao Singapura dinyatakan dalatmesekilogram (Kg)

2. Harga biji kakao Indonesia (HES)
Harga merupakan nilai yang diberikan terhadap loayamg dihasilkan dan
diperdagangkan dalam kegiatan perdagangan. Hajigikakao Indonesia
dinyatakan dengan menggunakan satuan US$ / Kg.

3. Kurs Rupiah terhadap US$ (KURS)
Kurs adalah suatu perbandingan nilai antara matg URupiah terhadap
US$. Jika nilai tukar mata uang Rupiah lebih Kutggi dari mata uang
US$ maka mata uang dalam negeri tersebut mengafaesiasi, sedangkan
jika terjadi hal sebaliknya maka mata uang Rupiatsebut mengalami
depresiasi. Dalam hal ini kurs Rupiah / US$ yangudakan adalah kurs
rata-rata.

4. Gross Domestic Produ¢GDP) negara Singapura (GDPS)
GDP merupakan gambaran pendapatan total dan pengeldotal akan
output barang dan jasa yang ada di suatu neganaurMteLipsey ( dikutip
dari Liana Veronika, 2008), menyatakan bahwa GDPupakan nilai dari
total produksi barang dan jasa suatu negara yangatdikan sebagai
produksi dan total produksi tersebut juga menjadidapatan total negara
yang bersangkutan, atau dengan kata lain produionassama dengan

pendapatan nasional. Semakin tinggi GDP maka peogkian negara
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tersebut semakin baik dan dapat meningkatkan p&aamnakan barang
impor yang dibutuhkan oleh negara tersebut. Dalamelitian ini GDP
Singapura yang digunakan adalah dihitung menggundkamat GDP
berdasarkan harga berlaku. Satuan dalam GDP Sirgapuadalah juta
Dollar Singapura.
5. Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) (HG)

Harga biji kakao dari negara pesaing (Ghana) mé&aupauatu nilai atau
besaran yang ditetapkan oleh negara Ghana terhbifiagakao yang
dihasilkan oleh negara tersebut. Harga biji kakawi echegara pesaing

(Ghana) dinyatakan dengan menggunakan satuan KIi&$ /

3.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data-data digunakan adalaisjdata sekunder, dimana
data-data tersebut dikumpulkan dari beberapa isisterkait seperti : BPS (Badan
Pusat Statistik), Bl (Bank Indonesia), KementerRerdagangan, Kementerian
Pertanian, Kementerian Perindustrian, SekretarggaA(Asean Secretaryyjan
Asosiasi Kakao Indonesia. Data-data yang diperatghra lain adalah data nilai
ekspor migas dan non migas Indonesia, nilai ekspor migas Indonesia tiap
sektor, volume ekspor komoditas Biji Kakao Indoadse negara tujuan ekspor,
volume ekspor Biji Kakao Indonesia ke Malaysia d&ingapura, Kurs Rupiah
terhadap Dollar Amerika,Gross Domestic Producthegara Malaysia dan

Singapura, serta harga Biji Kakao dari negara pgg@hana).
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3.3 Metode Analisis

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisgrasi untuk mengolah
data yang tersedia. Analisis regresi pada dasaadalah studi mengenai
ketergantungan suatu variabel dependen terhadap\srgabel independen untuk
mengestimasi dan memprediksi nilai rata-rata vatitdrikat(dependenjerhadap
nilai tepat variabel beba@ndependen)yang diketahui. Pusat perhatian dalam
analisis regresi adalah pada upaya menjelaskanntamgevaluasi hubungan
antara suatu variabel terikédependen)dengan satu atau lebih variabel bebas
(independen) Dalam menganalisis data-data yang telah dikungpullakan
digunakan model ekonometrika. Model ekonometrikagyakan digunakan dalam
penelitian ini adalah model regresi majemuk deng@apat variabel kuantitatif,

yang diselesaikan dengan bantuan program evievas &BSS 11.

3.3.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah analisisgydigunakan untuk
menguji hubungan antara model ekspor dengan beberapgabel yang
mempengaruhinya, adapun persamaannya sebagaitherik

Y =Bo+ Pr X1 +PoXo+P3X3+PaXs+ |

Keterangan :
Y = Ekspor Biji Kakao Indonesia
X1 = Harga ekspor biji kakao Indonesia ke Malaysia dan
Singapura
X2 = Kurs Rupiah terhadap US$
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X3 GDP negara tujuan ekspor Indonesia. Dalam pereli

ini negara tujuan ekspor Indonesia adalah Malagara

Singapura

X4 = Harga ekspor negara pesaing. Dalam penelitian ini
pesaing ekspor biji kakao Indonesia adalah Ghana

Bo = Intersep

B1, P2, B3 = Koefisien regresi
M = Kesalahan pengganggu yang disebabkan olebr fizb

diluar model.

3.3.2 Metode Kuadrat Terkecil BiasgOrdinary Least Square)

Teknik estimasi variabel dependen yang melandaaiisié regresi
disebut metode kuadrat terkecil bia€adinary Least Squaje
Model data runtut wakttime series)berusaha untuk memprediksi masa
depan dengan menggunakan data historis. Model enmilnat asumsi bahwa
apa yang terjadi di masa depan merupakan fungsiagar yang terjadi di
masa lalu. Dengan kata lain, model data runtut wéknhe series)mencoba
melihat apa yang terjadi pada suatu kurun waktieriexr dan menggunakan
data runtut waktu masa lalu untuk memprediksi sikajadian di masa depan
(Mudrajad Kuncoro, 2001).

Inti metodeOLS adalah mengestimasi suatu garis regresi dengam jal
meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setlzgervasi terhadap garis
tersebut. Tujuan utama regresi adalah mengestifuagsi regresi populasi
(FRP) berdasarkan fungsi regresi sampel.
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EQY/X)=Do+ DiXieeeooe (3.3.1)

Karena populasi sering tidak dapat diperoleh sedaraysung, maka
digunakan fungsi regresi sampel (FRS), sehinggasap®an (3.3.1) menjadi

sebagai berikut (Mudrajad Kuncoro, 2001 : 143) :
Yizhot biXi+ B Xot oo F BeXierieoninieeeeeeeeeeeeeee e (3.3.2)

DimanaY dibaca “Y topi” atau “Y yang diestimasi”, kareffa = pendugeE
(Y1 / Xi1). Metode OLS bertujuan untuk meminimalkan jumlah kuadrat

kesalahan (SSESum of Squares Errpr
SIS =N A 2T ') STV (3.3.3)

Sedangkan dalam menguji model-model yang telalgmise tersebut akan
dilakukan beberapa uji untuk mengetahui hubungaaranvariabel terikat
(dependen variabledlengan variabel beb&mdependent variablelJji yang

akan digunakan adalah uji asumsi klasik. Uji asuktesik terdiri atas empat
bagian yaitu uji normalitas, uji multikolinearitagji heterokedastisitas, dan

uji autokorelasi.

3.3.3 Uji Asumsi Klasik
3.3.3.1 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah suatu uji yang digumakuntuk
melihat korelasi antar masing-masing independeralvar. Menurut
Guijarati 2003, untuk mendeteksi multikolinieritaguhakan uji pada

variabel-variabel bebas dengan pengukuran terhgdapn Inflation
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Factor (VIF) apabila nilai VIF berada dibawah 10 dikataksahwa
persamaan tersebut tidak mengandung multikoliarit Selain
pengukuran terhadap VIF juga dilakukan pengukurarhadap
Condition Index(Cl). Dalam pengukuran menggunakan Cl masalah
multikolinieritas terjadi jikandexmelebihi 15 dan benar-benar serius
apabila index tersebut melebihi 30. Menurut Gujarati (1995), uji
asumsi klasik menggunakan OLS bertujuan untuk memgsidual,
sedangkan multikolinieritas menggambarkan hubungantara
variabel independen. Maka apabila suatu model nerke
multikolinieritas adalah sesuatu hal yang dapaiaéiiomi. Hal serupa
juga dikemukakan oleh Agus Widarjono (2005). Mernya,
estimator BLUE tidak memerlukan asumsi terbebas deasalah
multikolineritas karena estimator BLUE hanya betmdpan dengan

asumsi tentang residual.

3.3.3.2Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah situasi penyebaran daig tydak
sama atau tidak samanya variansi sehingga ujiikginsi tidak valid
(Gujarati, 2003). Uji heteroskedastisitas bertujuatuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketata&an varians
residual (kesalahan penganggu) dari satu pengarkatpengamatan
yang lain. Jika varians residual (kesalahan perganglari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makabutlise
Homoskedastisitas (sama variannya). Dalam mendetmlesalah
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heterokedastisitas salah satu caranya adalah mesigmu uji Park
dan uji White. Dalam uji Park apabila koefisien gaeter beta
tersebut siginifikan secara statistik, hal ini ma@nkkan bahwa data
dalam model empiris yang diestimasi terjadi gejala
heteroskedastisitas. Sebaliknya jika parameter betk signifikan
secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa Mk terjadi
gejala heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2005y atmuga dapat
ditentukan dengan cara sebagai berikut:

= Jika P value > 0,05 maka tidak terjadi gejala losezdastisitas

= Jika P value < 0,05 maka terjadi gejala heterositesiias.

Dalam uji White, terjadi atau tidaknya suatu madsala
heterokedastisitas dapat diketahui dengan carahatalilai Prob Chi
Square. Apabila nilai tersebut lebih tinggi darrafanyata yang
ditentukan maka tidak terjadi masalah heterokesitest| sedangkan
apabila nilai Prob Chi Square lebih rendah daraftaryata yang

ditentukan maka terjadi masalah heterokedastisitas.

3.3.3.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antara anggota semagk
observasi yang diurutkan menurut deret waktu (Démggraini,
2006). Pengujian autokorelasi dilakukan denganhatlilai Durbin

Watson, dimana ketentuannya adalah :
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Autokorelasi Tanpa Tidak tgoelt Tanpa Autokorelasi
Negatif Kesimpulamn Autokorsla Kesimpulan Positif

dL du dw 4 -duU 4 -dwW

Menurut Guijarati, langkah-langkah yang dilakukarukruji Durbin
Watson adalah sebagai berikut :
a) Regres model lengkap untuk mendapat nilai residual

b) Hitung d (Durbin Watson statistik) dengan rumus :

> (en— €n1)’

2
2€h

c) Hasil rumus tersebut kemudian dibandingkan dengian dh tabel
Durbin Watson. Di dalam tabel itu dimuat dua nylaitu nilai batas
atas (du) dan batas bawah (dI) untuk berbagai midan k. Untuk
autokorelasi positif (O < p < 1). Hipotesa nol (Hiijerima jika d >
du, sebaliknya Ho ditolak jika d < dl. Untuk autoidasi negatif,.
Hipotesa nol (Ho) diterima jika (4-d) > du, sebakt ditolak jika

(4-d) < dl.
3.3.4 Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis, akan dilakukan bebergpantara lain
uji koefisien determinasi (R?), uji koefisien regireecara keseluruhan (uji-F),

uji koefisien regresi secara individual (uji-t).
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3.3.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)
R? bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
model ini menjelaskan variabel dependen yang digitlengan rumus

sebagai berikut :

R = (TSS — SSE) / TSS = SSR/TSS

Dimana :
TSS :Total Sum of Square
SSE :Sum of Square Error
SSR :Sum Of Square due to Regression

Dimana 0<R<1 sehingga dapat disimpulkan bahwa :

- Nilai R*yang kecil / mendekati nol, berarti kemampuan \iia
variabel independen dalam menjelaskan variabelntkgresangat
terbatas atau kecil.

- Nilai R?* yang besar mendekati 1, berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel delsen

3.3.4.2. Uji F (Uji Koefisien Regresi Secara Keseluruhan)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruha
variabel independen berpengaruh terhadap variapralen. Untuk
menganalisis menggunakan uji F harus dilihat nitaiung dan t tabel

dari penelitian tersebut guna menentukan apakaddbagrada daerah
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terima Ho dan tolak H1 atau sebaliknya. Ketentuetetuan dalam

pengujian menggunakan uji F yaitu :

a. HO diterima jika Fniung < F tabet maka, H ditolak artinya seluruh
variabel independen bukan merupakan penjelas t@phadriabel
dependen.

b. HO ditolak jika Fniung > F taver maka, H diterima artinya seluruh
variabel independen merupakan penjelas terhadapabehr
dependen.

Berikut adalah gambar dari pengujian hipotesis dengenggunakan

uji F:

N
/ HOditerima
/ -

V4 HO ditolak

t. tabel t. hitung

3.3.4.3. Uji t (Uji Koefisien Regresi Secara Individual)

Uji t bertujuan untuk bertujuan untuk mengetahlbesapa
jauh pengaruh satu variabel independen secaraidundivterhadap
variabel dependen. Pengujian dengan mengunakanh dijakukan

dengan cara memperbandingkan nilai antara t hideng t tabel.
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Menurut J. Supranto (2001), nilai t hitung dapgtedoleh dengan

rumus .

(= B
sd4)
Dimana3; adalah koefisien regresi dan &) (adalah standar error
koefisien regresi.
Hipotesis yang diambil untuk yang bernilai posaifalah :
Ho :Bi <0, (i=1,2,3)

Hy : B >0, (i=1,2,3)

Hipotesis yang diambil untuk yang bernilai negatdalah :
HO BI Z 0! ( |:4)

Hi B <0, (i=4)

Ketentuan-ketentuan dalam pengujian menggunakdryaiiu:

a. HO diterima jika thiwng < t tavel maka H ditolak artinya
suatu variabel independen bukan merupakan penjalag
signifikan terhadap variabel dependen.

b. HO ditolak jika tiung> taner Maka H diterima artinya suatu
variabel independen merupakan penjelas yang dgnifi

terhadap variabel dependen.

Berikut adalah gambar pengujian hipotesis dengargmenakan uiji t:
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HO diterima

HQ ditolak HO Ditolak |

t.hitung t. tabel t. tabel t. hitung

3.3.5Penentuan Taraf Nyata

Dalam buku Gujarati tahun 2003 dijelaskan bahwaulkurgemilihan
taraf nyata pada suatu penelitian ada tiga piliyaitu taraf nyata 1%, 5%,
dan 10%. Semakin kecil taraf nyata yang dipilih kengaemakin besar pula
tingkat kepercayaan yang terdapat dalam suatu mpeletlitian tersebut.
Peningkatan nilai taraf nyata dilakukan untuk meretar toleransi dalam
suatu model penelitian. Batas toleransi dalam medatu penelitian adalah

10%.

69





